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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan mental merupakan suatu hal terpenting bagi seseorang karena 

berkorelasi secara menyeluruh pada kesehatan dan kesejahteraan tubuh (Unicef, 

2022). Kesehatan mental adalah suatu kondisi dimana individu memiliki 

kesejahteraan mental sehingga dapat mengatasi tekanan pada hidupnya, menyadari 

kemampuannya, belajar dan bekerja dengan baik serta dapat berkontribusi pada 

lingkungannya (WHO, 2022). Kesehatan juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

keadaan seseorang terbebas dari berbagai macam gejala gangguan mental sehingga 

individu tersebut mampu berfungsi secara baik saat menjalankan kehidupan 

terutama dalam menyesuaikan diri menghadapi masalah serta mampu mengelola 

stressnya (Putri dkk., 2015). 

Kesehatan mental menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

pembentukan sebuah hubungan sosial dan lingkungan yang sehat. Jika individu 

memiliki kesehatan mental yang baik, maka dirinya tidak mudah terdistraksi oleh 

gangguan stress atau tekanan dalam lingkungannya (Pratama dkk., 2023). Arifin 

dkk (2022) mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai kesehatan mental 

akan dapat menopang diri oleh tekanan yang berasal dari dirinya sendiri maupun 

dari lingkungannya. Hal tersebut menjelaskan bahwa kesehatan mental sebagai 

pondasi utama untuk kehidupan yang produktif dan bahagia (Pratama dkk., 2023).
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Namun, kesehatan mental menjadi suatu permasalahan signifikan yang 

masih terjadi di dunia seperti yang dialami pada negara maju maupun negara 

berkembang (Nazira dkk., 2022). Hasil survei dari Lembaga riset global (IPSOS, 

2023), mengungkapkan bahwa permasalahan kesehatan mental menjadi hal yang 

sangat mengkhawatirkan bagi seluruh penduduk di dunia. Data tersebut mencatat 

sebanyak 44% responden mengalami masalah kesehatan mental.  

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), di Negara 

Indonesia telah tercatat sebanyak >19 juta orang dengan usia di atas 15 tahun telah 

mengalami masalah gangguan mental emosional, sedangkan >12 juta orang pada 

kelompok usia yang sama tercatat menderita gangguan depresi. Kemudian, dikutip 

dari sumber Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, pada hasil surveinya telah 

mencatat bahwa kelompok usia 17-30 tahun mengalami mudah marah dengan 

persentase 24,7%, sebanyak 16% mengalami rasa takut berlebih dan 24,7% 

mengalami kecemasan. Sekitar 6,2% remaja mengalami gejala gangguan mental 

seperti depresi dan kecemasan pada usia 15-24 tahun ke atas.   

Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah kesehatan mental pada 

mahasiswa. Mahasiswa merupakan seseorang yang tengah menjalani pendidikan 

pada perguruan tinggi dengan tugas utama mengikuti kegiatan akademik selama 

masa studi yang berada satu tingkat lebih dewasa dari SMA (Homaedi dkk., 2022). 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dikatakan sebagai seseorang yang memiliki 

kemampuan intelektual tinggi, memiliki kecerdasan dan kemampuan berpikir kritis 

serta bertindak (Lastary & Rahayu, 2018).  
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Sebagai seorang mahasiswa, stress menjadi salah satu masalah kesehatan 

mental yang umum dialami. Hal tersebut dikarenakan oleh berbagai macam stressor 

yang memengaruhi seperti tuntutan tugas kuliah, tuntutan orang tua dan proses 

adaptasi di lingkungan kampus (Sutjiato & Tucunan, 2015). Hal ini sependapat oleh 

(Meilani dkk., 2024) bahwa stress dapat berasal dari tugas kuliah, pencapaian target 

nilai, prestasi akademik, kebutuhan dalam mengatur diri, dan kemampuan berpikir 

menjadi faktor penunjang kondisi tersebut.  

Lebih lanjut, sejauh mana tingkat kesehatan mental yang buruk pada 

mahasiswa perlu memahami apa saja faktor penyebab lainnya (Campbell dkk., 

2022). Adapun beberapa faktor penyebab diantaranya yaitu adanya ekspektasi dan 

harapan mahasiswa terhadap akademik dan kehidupan perkuliahan, jauh dari 

rumah, mengembangkan jejaring sosial, adaptasi dengan cara belajar yang baru 

serta menghadapi keuangan yang menjadi beban bagi mahasiswa saat ini (Campbell 

dkk., 2022). 

Dalam penelitian ini, secara spesifik peneliti akan mengaitkannya dengan 

suatu instansi yang terletak di Sumatera Selatan yaitu Perguruan Tinggi Negeri 

Universitas Sriwijaya. Hal ini dapat terlihat berdasarkan data yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengalami distress psikologis 

moderate sebesar 89,5% sedangkan untuk yang tinggi sebesar 10,5%. Lebih lanjut, 

sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan survei dengan 

memberikan link google form berupa skala pretest dari angket MHL guna 

mengetaui literasi kesehatan mental pada mahasiswa Universitas Sriwijaya.   
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Jika mahasiswa mengalami permasalahan kesehatan mental, tentunya akan 

berpengaruh terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Menurut Aloysius & 

Salvia (2021) mengungkapkan bahwa permasalahan kesehatan mental yang dialami 

oleh mahasiswa akan berpengaruh terhadap kondisi akademiknya. Madani dkk., 

(2022) menjelaskan bahwa adanya masalah kesehatan mental pada mahasiswa juga 

dapat menjadi penyebab kegagalan pada akademik sehingga tak sedikit yang 

memilih untuk berhenti kuliah.  

Dari adanya permasalahan kesehatan mental yang terjadi pada mahasiswa, 

penting bagi mahasiswa untuk mempunyai pengetahuan dalam bertindak mengatasi 

masalah kesehatan mental tersebut, baik secara mandiri maupun dengan bantuan 

tenaga professional (Gani dkk, 2023). Usfa (2023) juga mengungkapkan 

pengetahuan mengenai kesehatan mental sangat penting dimiliki untuk menyikapi 

suatu masalah kesehatan mental yang dialami oleh mahasiswa dalam 

kehidupannya. Adapun langkah yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa akan kesehatan mental adalah dengan memberikan mental health 

literacy (Kelly dkk., 2007). 

Penting bagi mahasiswa untuk memiliki mental health literacy agar mereka 

dapat menghindari dan mencegah tekanan psikologis sehingga mampu 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental, adaptasi diri serta berpikir positif, 

mencegah gangguan kesehatan mental dan psikosomatis (Tadesse dkk., 2021). 

Karena, rendahnya pengetahuan yang dimiliki juga menjadi penyebab individu sulit 

untuk mengidentifikasi gangguan yang dialaminya (Andersson dkk., 2013). Oleh 

karena itu, diperlukannya mental health literacy untuk mahasiswa. 
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Istilah mental health literacy pertama kali dicetuskan oleh Jorm, Korten, 

Jacomb, Christensen, Rogders dan Pollit pada tahun 1997. Menurut Jorm dkk., 

(1997) mental health literacy merupakan suatu keyakinan dan pengetahuan terkait 

gangguan mental sehingga dapat membantu dalam mengidentifikasi, mengontrol, 

dan menghindari gangguan mental. Pada penelitian ini, pengukuran mental health 

literacy menggunakan skala yang dikembangkan oleh (Jung dkk., 2016) yang 

mengacu dari (Jorm dkk., 1997). Skala yang dikembangkan tersebut tersusun dari 

tiga komponen yakni pengetahuan terkait kesehatan mental (knowledge), keyakinan 

individu terhadap kesehatan mental (belief) dan pengetahuan individu pada sumber 

daya yang tepat (resource).   

Dalam upaya meningkatkan mental health literacy, terdapat berbagai 

intervensi yang digunakan. Adapun bentuk intervensi yang dilakukan dalam 

meningkatkan mental health literacy yaitu dengan psikoedukasi (Akena dkk., 

2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vazifehkhorani dkk  

(2018) yang mengungkapkan bahwa psikoedukasi mampu memberi peningkatan 

pada mental health literacy. Maka dari itu psikoedukasi sangatlah dibutuhkan untuk 

mahasiswa. Menurut HIMPSI (2010), psikoedukasi merupakan serangkaian 

kegiatan yang berguna untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan cara  

sebagai upaya pencegahan supaya tidak terjadi gangguan secara fisik dan mental.  

Pada penelitian ini, peneliti akan memberikan psikoedukasi kepada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya berupa program psikoedukasi MHL, yang 

merupakan kepanjangan dari Psikoedukasi Mental Health Literacy dan terdiri dari 

3 sesi diantaranya yaitu Get Closer to Mental Health : Understanding to Mental 
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Health and Mental Ilnness, Let’s Break the Silence dan It Starts woth You. Program 

edukasi tersebut bertujuan untuk memberikan informasi atau pengetahuan 

mengenai kesehatan mental supaya dapat mempertahankan, mencegah serta 

mencari pertolongan dengan sumber daya yang tepat saat mahasiswa mengalami 

ketidaknyamanan atau permasalahan psikologis. Adanya program psikoedukasi ini 

dapat membantu mahasiswa agar mereka memiliki keterampilan untuk bertahan 

hidup pada situasi yang tidak menyenangkan atau tertekan.  

Lebih lanjut, psikoedukasi ini diberikan kepada 2 (dua) kelompok yakni 

kelompok perlakuan yaitu kelompok yang diberikan perlakuan eksperimen dan 

kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak diberikan perlakuan eksperimen. 

Tujuan dari penelitian ini tidak hanya membuktikan dari adanya pengaruh program 

psikoedukasi MHL saja, akan tetapi juga ingin membuktikan apakah ada perbedaan 

signifikan pada mental health literacy antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol pada kalangan mahasiswa.  

Agar dapat memastikan program ini berjalan efektif, maka psikoedukasi 

ini akan dilaksanakan secara offline atau tatap muka di Gedung Program Studi 

Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya. Materi yang akan 

disampaikan diambil berdasarkan dengan modul yang telah disusun oleh peneliti 

dibawah pengawasan dosen pembimbing. Peneliti menyampaikan materi 

program tersebut melalui fasilitas yang telah disediakan dari kampus seperti 

televisi (TV), microphone, whiteboard dan speaker agar informasi dapat 

tersampaikan dengan jelas dan efektif. Adapun pembagian kelompok yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
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kontrol. Adanya kedua kelompok ini bertujuan agar melihat bagaimana perbedaan 

antara kedua jika diberikan perlakukan psikoedukasi MHL dan yang tidak 

diberikan perlakuan.  

Berdasarkan penjelasan tentang fenomena diatas, maka peneliti tertarik 

dalam melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Psikoedukasi MHL terhadap 

Mental Health Literacy ditinjau dari Kelompok Perlakuan dan Kelompok 

Kontrol pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini telah ditarik berdasarkan latar 

belakang penelitian yaitu “Apakah ada perbedaan tingkat mental health literacy 

antara kelompok perlakuan yang diberikan psikoedukasi MHL dan kelompok 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan psikoedukasi MHL?” 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat mental health literacy antara 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan dari penelitian inii yaitu dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan pada bidang psikologi khususnya ranah 

psikologi positif mengenai bahasan mental health literacy. Secara teoritis, 

penelitian ini memperluas pemahaman terkait pengaruh program psikoedukasi 

untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mental yang berfokus di kalangan 

mahasiswa. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini juga dapat menyokong literatur 
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yang berhubungan antara psikoedukasi dengan peningkatan pengetahuan kesehatan 

mental di dunia pendidikan tinggi.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengetahuan 

kesehatan mental kepada mahasiswa sehingga mampu dalam mengenali, mengelola 

dan mencegah masalah kesehatan mental yang dialami serta mencari bantuan 

kepada professional. 

b) Untuk Peneliti Selanjutnya 

Harapan dari dilakukannya penelitian ini dapat membantu institusi untuk 

meningkatkan pencegahan gangguan mental pada mahasiswa. Selain itu, adanya 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan mahasiswa tentang pentingnya 

menjaga kesehatan mental dan mendapatkan bantuan dari professional untuk 

mencegah gangguan mental.  

E. Keaslian Penelitian 

Bedasarkan hasil pencarian yang berkaitan dengan judul penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu “Pengaruh Psikoedukasi MHL terhadap Mental Health 

Literacy ditinjau dari Kelompok Perlakuan dan Kontrol pada Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya”, telah ditemukan beberapa penelitian yang relevan, diantara 

yakni:  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jafar (2023) dengan judul 

“Efektivitas Psikoedukasi Online untuk Meningkatkan Literasi Kesehatan Mental”. 
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Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode psikoedukasi 

menggunakan poster dan flyer secara daring melalui sosial media dengan total 

partisipan sebanyak 112 orang yang berada di seluruh wilayah Indonesia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

perlakuan yang diberikan sehingga ada peningkatan pada pengetahuan partisipan 

dalam intervensi meningkatkan literasi kesehatan mental.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan ini yaitu 

terletak pada subjek, jumlah subjek dan metode yang digunakan dalam proses 

penelitian. Untuk persamaan dengan penelitian ini yaitu memberikan perlakuan 

psikoedukasi terhadap subjek yang diteliti. Perbedaan yang dilihat yakni subjek 

yang merupakan masyarakat umum dengan jumlah subjek sebanyak 112 orang. 

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek mahasiswa 

Universitas Sriwijaya dengan menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen.  

Penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin dkk (2023) dengan judul 

penelitian “Psikoedukasi untuk Meningkatkan Literasi Kesehatan Mental pada 

Kalangan Mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda”. Pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen-kuasi dan melalui 

pendekatan kuantitatif. Subjek yang digunakan adalah mahasiswa dengan jumlah 

sebanyak 20 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok bagian yaitu kelompok kontrol 

dan eksperimen dengan masing-masing kelompok berisi 10 orang. Data penelitian 

dikumpulkan dengan menggunakan skala literasi kesehatan mental. Hasil dari 

penelitian ini diketahui bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan kesehatan mental 

pada kelompok eksperimen dengan nilai sig = 0,000 (p < 0,05). 
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan yaitu memberikan psikoedukasi 

untuk meningkatkan mental health literacy. Adapun letak kesamaan lainnya dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan metode dan desain penelitian kuasi 

eksperimen melalui pendekatan kuantitatif. Selain itu memiliki kesamaan dengan 

subjek sebanyak 20 orang mahasiswa di Universitas Samarinda. Adapun perbedaan 

pada penelitian yang peneliti lakukan terletak pada kelompok kontrol. Pada 

penelitian tersebut, peneliti menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dengan masing-masing anggota kelompok sebanyak 10 

orang. Sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan ini menggunakan subjek 

sebanyak 20 orang mahasiswa di Universitas Sriwijaya dan tidak menggunakan 

kelompok kontrol.  

Penelitian yang dilakukan oleh Papilaya dan Arjanto (2021) dengan judul 

penelitian “Penerapan Psikoedukasi “M-Health” untuk Meningkatkan Literasi 

Kesehatan Mental Mahasiswa FKIP Universitas Pattimura”. Metode pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode eksperimen dengan subjek yang 

dibutuhkan yaitu seluruh mahasiswa FKIP di Universitas Pattimura. Tahapan 

penelitian yang dilakukan yaitu mengkategorisasikan mahasiswa yang tidak pernah 

mendapatkan literasi kesehatan mental, mengkaji literasi dan stigma kesehatan 

mental pada mahasiswa, Menyusun modul psikoedukasi M-Health, pemberian 

psikoedukasi M-Health dan mengkaji hasil pemberian psikoedukasi M-Health. 

Hasil dari penelitian ini yaitu tidak adanya peningkatan pada yang signifikan 

terhadap literasi kesehatan mental pada mahasiswa FKIP Universitas Pattimura. 



11 
 

 
 

Dari penelitian diatas, masih sama menggunakan metode penelitian 

eksperimen dan subjek yang serupa yaitu mahasiswa. Pada jumlah subjek penelitian 

ini dibutuhkan sebanyak 30 orang selain itu juga terdapat perbedaan pada kelompok 

penelitian ini yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Penelitian yang dilakukan oleh Grace dkk (2020) dengan judul 

“Komunikasi Efektif dalam Meningkatkan Literasi Kesehatan Mental” yang 

menggunakan metode penelitian yaitu metode penelitian campuran paralel 

konvergen dimana pendekatan kuantitatif dengan rancangan kausal komparatif 

akan dilakukan untuk membandingkan tingkat literasi kesehatan mental antara 

partisipan dan nonpartisipan kegiatan komunitas Into The Light Indonesia serta 

menghubungkannya dengan komunikasi efektif yang dilakukan oleh komunitas 

Into The Light Indonesia. Kemudian, pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

kausal komparatif akan digunakan untuk membandingkan tingkat literasi kesehatan 

mental antara partisipan dan nonpartisipan kegiatan komunitas Into The Light 

Indonesia, serta untuk menghubungkannya dengan komunikasi efektif yang 

diterapkan oleh komunitas tersebut. Selain itu, pendekatan kualitatif akan 

diterapkan untuk menganalisis dan memahami strategi komunikasi yang digunakan 

oleh komunitas Into The Light Indonesia untuk meningkatkan literasi kesehatan 

mental di kalangan orang muda di Jabodetabek. Penelitian ini akan menggunakan 

dua teknik pengumpulan data primer, yaitu survei untuk sampling kuantitatif 

dengan membagikan kuesioner, serta wawancara untuk sampling kualitatif. Kriteria 

umum untuk sampling responden kelompok nonpartisipan adalah: 

A. Berumur 15–29 tahun; 
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B. Berdomisili di wilayah Jabodetabek; 

C. Tidak pernah mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 

komunitas Into The Light Indonesia atau yang bekerja sama dengan 

lembaga lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

efektif dapat secara signifikan meningkatkan tingkat literasi 

kesehatan mental.  

Pada penelitian di atas terdapat beberapa perbedaan yakni pada metode 

penelitian dan subjek yang diteliti. Untuk metode penelitian tersebut menggunakan 

metode campuran paralel konvergen dan subjeknya yaitu orang muda di 

Jabodetabek yang berpartisipasi dan tidak berpartisipasi pada kegiatan komunitas 

Into The Light Indonesia yang ingin mengungkap komunikasi efektif dalam 

menyampaikan materi terhadap literasi kesehatan mental.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Tama (2023) 

yang berjudul “Psikoedukasi Kesehatan Mental Bagi Remaja Melalui Sosial 

Media”. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan subjek yakni 

pada remaja dengan rentang usia 15-21 tahun yang dilakukan secara daring atau 

online. Jumlah subjek yang dibutuhkan pada penelitian tersebut yaitu sebanyak 14 

orang remaja. Sedangkan pada penelitian ini, menggunakan subjek mahasiswa aktif 

S1 sebanyak 20 orang di Universitas Sriwijaya.  

Penelitian dengan judul “Mental Health Literacy and Help-Seeking 

Behaviors Among Undergraduate Pharmacy Students in Abha, Saudi Arabia” oleh 

Almanasef (2021) dijadikan sebagai referensi. Merupakan jenis penelitian korelasi 

yang partisipannya adalah pelajar yang mendaftar untuk program studi S1 Farmasi 
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yang berada dalam semester kedua dari tahun akademik 2019/2020. dan memiliki 

umur diatas 18 tahun. Peneliti menggunakan aplikasi Raosoft untuk menghitung 

rekomendasi minimum ukuran sampel yang mana diperkirakan ada 297 partisipan 

dengan populasi 1300 pelajar secara total. Menggunakan Mental Health Literacy 

Scale (MHLS) dan General Help-Seeking Questionnaire (GHSQ) sebagai alat ukur 

dan teknik pengambilan sampel dengan sebuah kuesioner secara online yang dibuat 

menggunakan google form. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan cross-sectional prospektif menggunakan kuesioner. Studi ini menunjukkan 

bahwa mental health literacy di antara pelajar dalam negara-negara barat. Mental 

health literacy yang lebih tinggi diamati antara pelajar wanita dan mereka yang 

memiliki riwayat kesehatan mental. Sumber yang lebih disukai adalah seorang 

psikiater, psikolog atau teman. Namun, mencari bantuan dari sebuah fakultas 

mengajar, pemimpin yang religius atau dokter umum kurang diminati oleh para 

pelajar. Tingkat dari mental health literacy dalam studi ini adalah berkorelasi positif 

dengan help-seeking behavior.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kurki dkk (2021) dengan judul “Digital 

Mental Health Literacy-Program for the First-Year Medical Student’s Well Being 

a One Group Quasi-experimental Study” merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas program literasi kesehatan mental berbasis digital 

pada mahasiswa kedokteran tahun pertama. Penelitian ini menggunakan desain 

kuasi-eksperimen dengan pretest dan posttest yang melibatkan responden sebanyak 

182 mahasiswa kedokteran. Penelitian ini berjalan dengan rentang waktu selama 4 

minggu dengan menggunakan intervensi tambahan yaitu mindfulness. Intervensi 
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dilakukan dengan menggunakan modul Transitions berisi pembahasan literasi 

kesehatan mental yang mencangkup materi keterampilan hidup, manajemen stress 

dan masalah kesehatan mental serta sikap terhadap pencarian bantuan. Materi yang 

disampaikan dalam bentuk format video, teks dan rekaman audio yang berisi 

pengalaman seseorang serta tips dari para professional. Adapun skala yang 

digunakan untuk mengukur keefektifan intervensi yaitu menggunakan skala Mental 

Health Knowledge Questionnaire yang terdiri dari 13 aitem sebagai alat ukur 

pengetahuan, Stigma Questionnaire sebanyak 12 aitem untuk mengukur stigma 

terhadap kesehatan mental, Help-Seeking Questionnaire yang terdiri dari 5 aitem 

sebagai penilaian sikap pencarian bantuan pada masalah kesehatan mental, General 

Health Questionnaire (GHQ) sebanyak 12 aitem untuk mengukur kesehatan umum 

dan gejala emosional, Perceived Stress Scale (PSS) sebanyak 10 aitem untuk 

mengukur tingkat stress yang dirasakan dan Client Satisfaction Questionnaire 

(CSQ-I) yang terdiri dari 5 aitem untuk menilai kepuasan peserta pada program 

intervensi yang diberikan. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

intervensi yang diberikan memiliki efektivitas secara menyeluruh dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap terhadap kesehatan dan gangguan mental, sikap 

terhadap pencarian bantuan, kesehatan umum dan gejala emosional, menurunkan 

stress dan kepuasan mahasiswa.   

Berdasarkan referensi jurnal diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

menemukan perbedaan dengan penelitian sebelumnya seperti fenomena penelitian, 

subjek penelitian, metode yang digunakan, perlakuan yang diberikan, tempat 

melakukan penelitian serta kriteria responden yang dibutuhkan. Oleh karena itu, 
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penelitian dengan berjudul “Pengaruh Psikoedukasi MHL terhadap Mental Health 

Literacy ditinjau dari Kelompok Perlakuan dan Kontrol pada Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya” ini bersifat orisinil sehingga keasliannya dapat 

dipertanggunjawabkan.  
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